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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan mengidentifikasi aspek sosial ekonomi dalam pengelolaan perairan 
umum, terutama terkait dengan status hak kepemilikan sumberdaya, telah dilakukan 
pada selama bulan September - Oktober 2005. Metoda Rapid Appraisal digunakan 
dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan praktek keseharian dari pemanfaatan 
sumberdaya, masih didominasi oleh nelayan-nelayan skala kecil. Terkait dengan hak 
kepemilikan sumberdaya diperoleh gambaran bahwa hak kepemilikan sumberdaya 
berada di tangan pemerintah daerah. Namun demikian, sebenarnya pemerintah daerah 
belum sepenuhnya memenuhi haknya sebagai pemilik sumberdaya perairan umum yaitu 
membuat dan menerapkan peraturan. Pemerintah daerah setempat belum sepenuhnya 
memenuhi kewajibannya sebagai pemilik sumberdaya perairan umum, yaitu menjaga 
pencapain tuiuan bersama dari masyarakat untuk kesejahteraan bersama. Dampak dari 
tidak terdefinisikannya dengan jelas hak kepemilikan membuat pola pengelolaan dan 
pemanfaatan sumberdaya perairan umum Cende~ng mengarah kepada quasi open 
access. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan memiliki makna 
sebagai upaya membangun kualitas 
masyarakat sekaligus sumberdaya alam 
pada saat bersamaan. Pembangunan 
masyarakat dan sumberdaya alam 
tidaklah dapat dipisahkan, ha1 ini 
didasarkan atas sebuah premis yang 
menyebutkan bahwa salah satu 
penyebab kemiskinan adalah 
sumberdaya alam yang dipandang 
terbatas atau tidak tersedianya 
sumberdaya alam konvensional yang 
biasanya digunakan oleh masyarakat 
nelayan (Dahuri. 2000). Lebih jauh 
disebutkan bahwa ha1 tersebut bisa 
terjadi karena dua hal: pertama, kondisi 
geografi dan ekologi yang memang tidak 
mendukung; dan kedua, teknologi yang 
dimaniaatkan oleh penduduk masih 
sangat sederhana. 

Sementara itu, Jager et a/. (2000) 
menyebutkan bahwa hubungan manusia 
dengan ekosistem adalah bermuka dua. 
Pada SatU ski, manusia bergantung 
pada ekosistem sebagai sumber 
makanan, bahan baku untuk 
membangun dan lingkungan yang sehat 
sebagai tempat hidup. Namun pada sisi 

yang lain, manusia juga sering menjarah 
dan mencemari ekosistem seperti 
halnya manusia tidak bergantung sama 
sekali dengan ekosistem. Hal tersebut 
seringkali dituding sebagai salah satu 
penyebab terjadinya penurunan kualitas 
dari ekosistem. Selain itu, Bakker 
(1984) menjelaskan bahwa manusia di 
dalam kebudayaannya mengakui alam 
dalam arti seluas-luasnya sebagai ruang 
pelengkap untulc semakin 
memanusiakan dirinya, yang identik 
dengan kebudayaan alam. Manusia 
tidak menguasai alam, namun 
mempunyai kewajiban mengelolanya. 
Aspek formal kebudayaan teiietak 
dalam karya budi yang 
mentranformasikan data, fakta, situasi 
dan kejadian alam yang dihadapinya 
menjadi sebuah nilai bagi manusia. Hal 
ini berarti bahwa kebudayaan 
merupakan hasil dari kemajuan 
terhadap data dan fakta alam. Lebih 
lanjut disebutkan bahwa tujuan dari 
kebudayaan itu sendiri adalah upaya 
mencapai kemuliaan manusia dan 
memuliakan alam (Bakker, 1984). 

Terkait dengan sumberdaya, 
khususnya sumberdaya perikanan di 


















